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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta .2 Te
. . i es (dengan titik di
= Sa S atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
- Ha h bawah)
c Kha Kh ka dan ha
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> Dal d De
3 7al . Zet (dengan titik di
a z atas)
B Ra r er
B Zai z zet
s Sin S es
52 Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o? < ¢ bawah)
. de (dengan titik di
Sl Dad d bawah)
te (dengan titik di
b
Ta ! bawah)
5 7a , zet (dengan titik di
i i bawah)
.- koma terbalik (di
ain
C atas)
¢ Gain g ge
2 Fa f ef
S Qaf q Ki
4 Kaf k ka
J Lam I el
¢ Mim m em

viii




) Nun n en
9 Wau w we
A Ha h ha
s Hamzah ‘ apostrof
S Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
= Kasrah i i
— Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

N Fathah dan ya ai adanu

., Fathah dan
J au adanu
wau

Contoh:

5 kataba

(s faala

(el suila

(5 kaifa

Jy— haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
6 X Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya




e Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
”; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh
- Je qala
- &~ rama
- 8 qila
- j)i) yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Semua ta' marbiitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”), Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali
dikehendaki kata aslinya.

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
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2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

o 4

- JUBY A raudah al-atfal/raudahtul atfal

A R al-madtnah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- ok tathah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 3 nazzala
- jd\ al-birr
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!
(alif lam ma‘arifah), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu
- ;.LaJ\ al-galamu
- M\ asy-syamsu

- B al-jalalu
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G.Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- 426 ta’khuzu

S syai’un

- 33 an-nau’u

- 0 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- Ly s 340 A f) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/Wa

innallaha lahuwa khairurraziqin

- Ll 5 BEE A i Bismillahi majreha wa mursaha
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I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

BN AREY Ny Alhamdu lillhi rabbi al-'alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- 2P u‘\;&\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- D }}iﬁ ) Allaghu gafiirun rahim
- A YA Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh komisaris
independen dan karakteristik komite audit yaitu ukuran komite audit, independensi
komite audit, keahlian komite audit, jumlah rapat komite audit, dan keberagaman
gender komite audit terhadap manajemen laba akrual dan riil. Jenis penelitian
kuantitatif dan menggunakan metode purposive sampling untuk pemilihan sampel.
Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama 10 tahun yaitu periode 2014 sampai 2023. Pengujian penelitian
menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian menyatakan bahwa
komisaris independen, ukuran komite audit, independensi komite audit, keahlian
komite audit, keberagaman gender komite audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba akrual. Komisaris independen, keahlian komite audit, jumlah rapat
komite audit, keberagaman gender komite audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba riil. Ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen
laba riil. Jumlah rapat komite audit berdampak negatif terhadap manajemen laba
akrual dan Independensi komite audit berdampak negatif terhadap manajemen laba
riil.

Kata Kunci : Manajemen laba akrual, Manajemen laba riil, Komisaris
Independen, Karakteristik komite audit
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ABSTRACT

The research conducted aims to analyze the effect of independent commissioners
and committee characteristics, namely audit committee size, audit committee
independence, audit committee expertise, number of audit committee meetings, and
audit committee gender diversity on accrual and real earnings management. This
type of research is quantitative and uses purposive sampling method for sample
selection. The research population is manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for 10 years, namely the period 2014 to 2023. Research
testing uses panel data regression analysis. The results state that independent
commissioners, audit committee size, audit committee independence, audit
committee expertise, audit committee gender diversity have no effect on accrual
earnings management. Independent commissioners, audit committee expertise,
number of audit committee meetings, audit committee gender diversity have no
effect on real earnings management. Audit committee size has a positive effect on
real earnings management. The number of audit committee meetings has a negative
impact on accruals earnings management and audit committee independence has a
negative impact on real earnings management.

Keywords: Accrual earnings management, Real earnings management,
Independent Commissioner, Audit committee characteristics
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak terjadinya banyak kasus manipulasi laporan keuangan, misalnya Parmalat
di Italia, Xerox, Enron dan WorldCom di Amerika, hukum Benford di Taiwan,
Indofarma di Indonesia, efektivitas tata kelola perusahaan semakin dibutuhkan.
Manipulasi pendapatan Parmalat rupanya sudah dimulai sejak tahun 1990 dan
berlangsung hingga tahun 2003. Mereka menggelembungkan pendapatan dengan
menciptakan transaksi palsu melalui skema penagihan ganda. Mereka bahkan
berkolusi dengan bankir dan auditor pihak ketiga untuk membiayai kecurangan
tersebut tanpa batas waktu dengan utang yang disamarkan sebagai ekuitas di neraca
(Mardjono & Chen, 2020).

Aib keuangan yang melibatkan perusahaan-perusahaan besar, seperti Xerox,
Enron, dan WorldCom telah menurunkan kepercayaan pemegang saham dan
investor terhadap kualitas laporan keuangan. Laporan keuangan mengandung
akuntansi dalam jumlah besar informasi, namun informasi terpenting dalam laporan
tersebut adalah pendapatan perusahaan (Alruwaili, 2024). Data ini membantu
pengguna mengevaluasi kinerja perusahaan dan, lebih khusus lagi, mendorong
keputusan investasi investor. Oleh karena itu, laporan keuangan harus memenuhi
keandalan, kredibilitas, dan efektivitas yang tinggi (Xie et al., 2003). Healy dan
Wahlen (1999) mendefinisikan manajemen laba sebagai ketika manajer
menggunakan penilaian mereka dalam pelaporan keuangan dan penataan transaksi

untuk memanipulasi laporan keuangan, menipu beberapa pemangku kepenting



tentang kinerja ekonomi perusahaan yang sebenarnya atau untuk memengaruhi
hasil kontrak yang bergantung pada kinerja perusahaan pada angka akuntansi yang
dilaporkan.

Praktik manajemen yang memengaruhi angka laba suatu perusahaan, sehingga
mengakibatkan kenaikan atau penurunan laba, dikenal dengan istilah manajemen
laba (Goeinawan et al., 2021). Perusahaan menggunakan angka laba sebagai alat
pengambilan keputusan bagi pihak eksternal maupun internal, seperti pemegang
saham, masyarakat, bank, dan lainnya, dimana pihak eksternal dan internal
perusahaan perusahaan tersebut memiliki kepentingan masing-masing. Dalam
mencapai kepentingan tersebut, perusahaan perlu melakukan tindakan manajemen
laba, terdapat dua jenis aktivitas manajemen laba, yaitu manajemen laba akrual dan
riil (Goeinawan et al., 2021).

Menurut Sitanggang et al., (2020) alasan dilakukannya manajemen laba akrual
dan manajemen laba riil adalah mengutamakan pencarian laba berjalan. Perbedaan
antara manajemen laba akrual dan riil adalah manajemen laba akrual merupakan
kegiatan yang berkaitan dengan kebijakan akuntansi, sedangkan manajemen laba
riil dilakukan sebagai bagian dari operasional bisnis sehari-hari (Goeinawan et al.,
2021). Berdasarkan literatur akuntansi ditemukan beberapa motivasi untuk
melakukan praktik manajemen laba, antara lain ekspektasi pasar, insentif kontrak,
insentif politik, dan insentif situasi spesifik perusahaan (Callao et al., 2021).
Manajemen laba memiliki dampak yang sangat besar terhadap profesi akuntansi
dan auditing secara umum dan terhadap seluruh perusahaan beserta pemangku

kepentingannya secara khusus (Abdel & Ali, 2022).



Masalah keagenan yang timbul dari kesenjangan informasi dan konflik
kepentingan antara manajemen perusahaan dan pemegang saham sebagai prinsipal
merupakan akar penyebab terjadinya manajemen laba. Dalam hal ini, komite audit
perusahaan dianggap sebagai alat tata kelola perusahaan yang dapat mengurangi
frekuensi praktik manajemen laba. Selain mengawasi berbagai operasi manajemen,
komite audit dapat memberikan nasihat kepada dewan komisaris tentang laporan
keuangan dan hal-hal lain yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan
(Meiryani et al., 2022). Dua masalah utama yang diduga mendorong terjadinya
manajemen laba adalah konflik keagenan dan asimetri informasi, menurut Chiu,
Chung, dan Hung (2019), penerapan komite audit secara sukarela oleh perusahaan
di Taiwan dapat membantu mengurangi asimetri informasi dan konflik keagenan.

Penggunaan manajemen laba yang mengutamakan kepentingan perusahaan
dapat dikategorikan sebagai perspektif efisien. Perspektif manajemen laba dapat
diturunkan dari kontrak yang efisien yang melandasi Teori Akuntansi Positif.
Kontrak yang efisien dapat memberikan fleksibilitas yang lebih kuat bagi manajer
untuk mengatur laba dalam kontrak, terutama untuk kontrak yang tidak lengkap dan
kaku (Mardjono & Chen, 2020). Scott (2015) berpendapat bahwa teori akuntansi
positif memiliki dua perspektif, yaitu perspektif efisien dan perspektif oportunistik.
Manfaat manajemen laba dapat diperoleh ketika manajer melakukan manajemen
laba untuk kepentingan pemegang saham. Fenomena ini terjadi dalam hal praktik
perjanjian utang dan biaya politik. Perspektif efisien terjadi ketika kontrak
kompensasi dan sistem pengendalian internal, termasuk monitoring oleh dewan

komisaris, tidak hanya membatasi manajer yang oportunis tetapi juga memotivasi



manajer untuk memilih kebijakan akuntansi yang tepat. Kebijakan akuntansi yang
dipilih adalah kebijakan yang dapat membantu meminimalkan biaya kontrak dan
biaya modal perusahaan. Tata kelola perusahaan yang efektif dapat mengurangi
biaya keagenan karena manajemen mengutamakan kepentingan terbaik pemegang
saham dengan cara memaksimalkan sumber daya perusahaan (Mardjono & Chen,
2020).

Menurut perspektif perilaku oportunistik pada manajemen laba, manajer
memaksimalkan utilitas yang diharapkan dari perjanjian utang, skema bonus, dan
biaya politik yang terkait dengan pemilihan metode akuntansi dan penggunaan
asimetri informasi antara pihak internal dan eksternal. Akibatnya, investor
kemudian menerima laporan informasi yang tidak dapat diandalkan (Mardjono &
Chen, 2020). Meliput sejumlah skandal manipulasi keuangan dari CNN Indonesia,
seperti yang terjadi di PT. Indofarma Tbk pada tahun 2010, PT. Garuda Indonesia
pada tahun 2015, serta PT Antam Tbk dan PT Loco Montrado pada tahun 2023
serta pemberitaan dari CNN Indonesia. Sejak krisis ekonomi di Indonesia pada
tahun 1997 yang memicu Krisis ekonomi global di seluruh asia, penerapan tata
kelola perusahaan yang baik menjadi semakin penting.

Banyaknya manipulasi laba telah menimbulkan kekhawatiran terhadap
mekanisme tata kelola perusahaan di Indonesia. Demi meningkatkan kualitas tata
kelola perusahaan, sejumlah peraturan telah diubah, seperti perubahan yang
dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK/sebelumnya Bapepam LK). OJK menerbitkan Peraturan  No.

55/POJK.04/2015 yang menguraikan persyaratan bagi perusahaan publik untuk



memiliki komite audit dan cara pembentukannya. Menurut peraturan PT Bursa Efek
Indonesia dan Peraturan Bursa Efek Indonesia No. KEP 00001/BEI/2014 tentang
Perubahan Peraturan OJK, komite audit harus mencakup dua anggota tambahan
yang tidak terafiliasi dengan emiten atau perusahaan publik, serta setidaknya satu
komisaris independen (Mardjono & Chen, 2020).

Potensi perolehan hak pemegang saham minoritas bisa dikurangi melalui
regulasi baru. Regulasi tersebut mensyaratkan minimal 30% dari jumlah komisaris
bertugas sebagai komisaris independen. Menurut regulasi tersebut, peran komite
audit adalah mendukung dewan komisaris dalam menyusun laporan atau
pernyataan keuangan yang berfungsi sebagai fungsi pengawasan untuk memastikan
efektivitas pengendalian internal, tata kelola perusahaan yang sehat, dan pelaporan
keuangan yang berkualitas tinggi (Mardjono & Chen, 2020). Akurasi dan
transparansi dalam pelaporan keuangan sangat penting untuk menjaga kepercayaan
investor dan pemangku kepentingan lainnya di dunia bisnis (Zadeh et al., 2023).
Namun, bisnis dapat menggunakan teknik manajemen laba untuk memalsukan
laporan keuangan mereka, yang dapat menghasilkan data yang tidak benar dan
menipu. Dalam upaya untuk menghentikan hal ini, komite audit dibentuk dengan
tanggung jawab untuk mengawasi dan memastikan keakuratan dan integritas
pelaporan keuangan, sementara pengetahuan keuangan, ukuran komite, jumlah
rapat, dan independensi anggota merupakan beberapa variabel yang memengaruhi
efikasi komite audit (Zadeh et al., 2023). Salah satu alat tata kelola perusahaan yang

dapat digunakan untuk mencocokkan kepentingan pemegang saham minoritas



dengan kepentingan manajemen dan pemegang saham mayoritas adalah komite
audit (Mardjono & Chen, 2020).

Peneliti terdahulu telah melakukan sejumlah penelitian tentang manajemen laba,
dengan temuan yang berbeda tentang dampak karakteristik komite audit terhadap
manajemen laba. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran komite audit dan
keahlian komite audit memiliki pengaruh terhadap manajemen laba akrual, namun
independensi dan aktivitas komite audit tidak berpengaruh (Mardjono & Chen,
2020). Penelitian lain mengungkapkan hubungan negatif antara anggota komite
audit perempuan dan manajemen laba akrual, serta tidak ditemukan pengaruh dari
independensi, keahlian keuangan, jumlah anggota, dan jumlah rapat komite audit
terhadap manajemen laba akrual (Setiawan et al., 2020). Adapun penelitian
mengenai karakteristik komite audit terhadap manajemen laba riil juga
menghasilkan temuan yang beragam, dengan beberapa studi menemukan hubungan
signifikan antara independensi dan keahlian keuangan komite audit terhadap
manajemen laba riil (Cheung & Chung, 2022). Namun, ada pula penelitian yang
tidak menemukan hubungan antara independensi, keahlian keuangan, serta ukuran
anggota komite terhadap manajemen laba riil.(Zadeh et al., 2023).

Sebagaimana terdokumentasi dengan baik dalam laporan terbaru Corporate
Governance Report Watch (CLSA, 2023) terbaru, Indonesia memiliki tata kelola
perusahaan yang lemah. Pasar Indonesia menempati peringkat terbawah dalam hal
harga pasar Asia-Pasifik. Sejak krisis ekonomi melanda Indonesia pada tahun 1997,
telah banyak dilaporkan kasus korupsi dan manipulasi keuangan seperti Enron

Corporation dan pemecatan Andersen. Sejumlah penelitian telah menyelidiki



hubungan antara karakteristik komite audit dan manajemen laba, namun hasilnya
beragam dan tidak meyakinkan. Beberapa penelitian menemukan hubungan yang
signifikan, sementara penelitian lainnya tidak. Tentu saja, satu hal yang sangat
menjadi perhatian peneliti adalah apakah pengawasan terhadap komite audit dapat
menjamin pengurangan manajemen laba. Oleh karena itu, menarik untuk meneliti
hubungan komisaris independen, karakteristik komite audit, dan manajemen laba
dari perspektif Teori Akuntansi Positif.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur dengan menyajikan
pemahaman mengenai peran komisaris independen dan komite audit dalam
mencegah praktik manajemen laba, serta meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Selain itu, penelitian ini berfokus pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun
2014 hingga 2023, BEI dipilih karena perannya dalam menetapkan undang-undang
tata kelola perusahaan, yang membuatnya unik dalam hal ini. Penelitian ini juga
mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan hubungan yang
beragam dan tidak konsisten antara komisaris independen, karakteristik komite
audit, dan manajemen laba. Kontribusi khas penelitian ini adalah penekanannya
pada pembedaan antara manajemen laba akrual dan riil, dengan konteks yang
terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian dan permasalahan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka judul penelitian ini adalah “ANALISIS PENGARUH
KOMISARIS INDEPENDEN DAN KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT

TERHADAP MANAJEMEN LABA AKRUAL DAN RIIL (Studi Pada



Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2014-2023).”

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini dianalisis sebagai

berikut:

1.

Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba akrual dan
riil ?
Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba akrual dan
riil?
Apakah keahlian komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba akrual dan

riil ?

. Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba akrual

dan riil ?

Apakah frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba
akrual dan riil ?

Apakah keberagaman gender komite audit berpengaruh terhadap manajemen

laba akrual dan riil ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dasar dari penelitian ini adalah untuk mengurangi kemungkinan

terjadinya peristiwa yang dapat berdampak negatif terhadap perusahaan dan para

pemangku kepentingannya. Secara umum penelitian ini mencoba menguji

indikator-indikator yang memengaruhi strategi manajemen laba akrual dan riil.

Tujuan lain dari penelitian ini antara lain:



1. Memahami hubungan antara komisaris independen terhadap manajemen laba
akrual dan riil.

2. Memahami hubungan antara ukuran komite audit terhadap manajemen laba
akrual dan riil.

3. Memahami hubungan antara keahlian komite audit terhadap manajemen laba
akrual dan riil.

4. Memahami hubungan antara independensi komite audit terhadap manajemen
laba akrual dan riil.

5. Memahami hubungan antara frekuensi rapat komite audit terhadap manajemen
laba akrual dan riil.

6. Memahami hubungan antara keberagaman gender komite audit terhadap
manajemen laba akrual dan riil.

. Manfaat Penelitian

a. Kontribusi Teoritis:

Diharapkan hal ini dimaksudkan sebagai sumber untuk penelitian lebih lanjut
mengenai manajemen laba dan untuk memajukkan komunitas ilmiah dan ilmu
pengetahuan.

b. Kontribusi Praktis:
1. Bagi praktisi
Memberikan informasi, dengan harapan dapat menjadi pedoman dalam
mengambil keputusan.

2. Bagi akademisi
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Sebagai informasi untuk membantu pengembangan keahlian akuntansi,
sebagai bahan perbandingan, dan sebagai sumber bagi para sarjana
mendatang untuk digunakan sebagai landasan bagi penelitian lainnya.

3. Bagi peneliti

Bermanfaat untuk meningkatkan keahlian, pemahaman, dan pengetahuan
manajemen laba.

4. Bagi peneliti masa depan

Memberikan informasi dan penjelasan tentang manajemen laba untuk
penelitian yang akan datang.

E. Sistematika Pembahasan

Lima bab digunakan untuk menulis dan mengatur penelitian ini. Setiap bab berisi
subbagian yang menawarkan rincian lebih lanjut untuk membantu pembaca
memahami topik yang dibahas dalam penelitian ini.
BAB 1 PENDAHULUAN

Skripsi dijelaskan secara singkat pada sub-bab bab pertama yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Landasan teori penelitian ini terdapat pada skripsi bab kedua. Kajian teoritis,
penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, dan kerangka penelitian merupakan

beberapa sub-bab yang menyusun bab ini.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ketiga skripsi ini membahas tentang metode penelitian. Bab ini terbagi

menjadi beberapa sub-bab antara lain jenis penelitian, populasi dan sampel, definisi
operasional variabel penelitian, metode dan sumber pengumpulan data, serta teknik
analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab keempat menyajikan hasil penelitian yang dilakukan. Bab ini memuat sub-
bab yang memuat ringkasan objek penelitian, hasil analisis data, dan solusi
permasalahan yang diangkat peneliti.
BAB V PENUTUP
Bab kelima skripsi ini merangkum temuan-temuan penelitian yang telah dilakukan
sebelum dilanjutkan membahas kontribusi penelitian bagi pihak-pihak terkait,

batasan penelitian, dan rekomendasi penelitian tambahan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan bab sebelumnya, maka
kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 1) Komisaris independen, ukuran komite
audit, independensi komite audit, keahlian komite audit, keberagaman gender
komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba akrual, ini menunjukkan
bahwa baik peningkatan maupun penurunan jumlah dianggap tidak menyebabkan
manajemen laba akrual yang tinggi atau rendah. 2) Komisaris independen, keahlian
komite audit, jumlah rapat komite audit, keberagaman gender komite audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba riil, ini menunjukkan bahwa baik
peningkatan maupun penurunan jumlah dianggap tidak menyebabkan manajemen
laba riil yang tinggi atau rendah. 3) Ukuran komite audit berdampak positif terhadap
manajemen laba riil, penemuan ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran
komite audit, semakin besar praktik manajemen laba riil. 4) Independensi komite
audit berdampak negatif terhadap manajemen laba riil, penemuan ini menunjukkan
bahwa tingkat praktik manajemen laba riil akan lebih rendah di perusahaan dengan
banyak independensi komite audit. 5) Jumlah rapat komite audit berdampak negatif
terhadap manajemen laba akrual, penemuan ini menunjukkan bahwa semakin
banyak rapat komite audit, semakin sedikit praktik manajemen laba akrual.

B. Implikasi

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai manajemen laba

akrual dan riil yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, serta strategi manajemen laba

yang digunakan dalam lingkungan atau dalam konteks kelembagaan di Indonesia.
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Temuan studi ini dapat menjadi pertimbangan tolak ukur pengembangan studi
selanjutnya agar upaya yang telah dilakukan dapat dimaksimalkan untuk membahas
permasalahan manajemen laba. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih komprehensif kepada para pembaca laporan
keuangan mengenai strategi manajemen laba, sehingga dapat membantu mereka
menilai kinerja perusahaan secara lebih komprehensif di masa mendatang.
. Keterbatasan dan Saran

Keterbatasan penelitian ini mencakup fokus eksklusif pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), penggunaan sepuluh
periode waktu (2014-2023) dan jumlah perusahaan yang terbatas yaitu 29
perusahaan. Selain itu, pengukuran dan variabel yang digunakan dalam penelitian
ini juga terbatas. Variabel independen dalam penelitian ini adalah komisaris
independen dan karakteristik komite audit meliputi ukuran, independensi, keahlian,
jumlah rapat, dan keberagaman gender komite audit. Penelitian tambahan
disarankan dengan menambah periode penelitian, menambah jumlah sampel yang
digunakan, dan menambahkan faktor independen yang lebih beragam. Tahap ini
diupayakan untuk menghasilkan hasil yang bervariasi dan meningkatkan

pemahaman penulis dan pembaca terhadap pokok bahasan.
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